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ABSTRACT 
 

Parents need high knowledge regarding the incidence of obesity in children, so research is needed on the 
relationship between parental education and obesity in children. The research design is cross-sectional. The 
research subjects were 242 students in grades 1-5 of SD X Depok. Data was collected through filling out 
questionnaires by parents. Nutritional status was measured using a height meter and body scales. Data were 
analyzed using Chi-square. The statistical test results showed a value of p = 0.809. It was concluded that there 
was no relationship between parental education and the incidence of obesity in children 
Keywords: child; child obesity; parent education 

 
ABSTRAK 

 

Orang tua memerlukan pengetahuan yang tinggi terkait kejadian obesitas pada anak, sehingga diperlukan 
penelitian tentang hubungan antara pendidikan orantua dengan obesitas pada anak. Rancangan penelitian ini 
adalah cross-sectional. Subyek penelitian adalah 242 siswa kelas 1-5 SD X Depok. Data dikumpulan melalui 
pengisian kuesioner oleh orang tua. Status gizi diukur menggunakan meteran tinggi badan dan timbangan badan. 
Data dianalisis menggunakan Chi-square. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,809. Disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara pendidikan orang tua dengan kejadian obesitas pada anak  
Kata kunci: anak; obesitas anak; pendidikan orang tua 
 

PENDAHULUAN  
 

Masalah kesehatan yang harus segera diatasi pada abad ke-21 salah satunya adalah obesitas pada anak. 
Kondisi demikian dari tahun ke tahun terjadi terjadi peningkatan angka kejadian obesitas (1). Obesitas ditandai 
dengan adanya jaringan lemak berlebih yang tertimbun dalam tubuh. Obesitas sering kali terjadi pada anak usia 
sekolah dan remaja tetapi juga bisa terjadi pada semua kalangan usia.  

Indonesia merupakan Negara berkembang yang memiliki suatu masalah gizi ganda yang bisa terjadi pada 
kalangan anak usia sekolah. Masalah gizi ganda yang dialami adalah gizi kurang dan gizi lebih. Obesitas 
merupakan kondisi dengan ketidakseimbangan jumlah energy yang dkonsumsi dan yang dibutuhkan oleh tubuh. 
Sedangkan gizi kurang adalah kekurangan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Berdasarkan Riskesdas dari tahun 
2007 sampai tahun 2018 tren kegemukan di Indonesia terjadi peningkatan pada rentang usia anak sekolah, yaitu 
5-12 tahun. Prevalensi kegemukan yang terjadi pada usia 5-12 tahun sebesar 6,4%. Data (2) menunjukkan 
kelompok usia 5-12 tahun prevalensi obesitas sebesar 8,8%. Sedangkan hasil (3) menunjukkan bahwa prevalensi 
gemuk pada anak Indonesia usia 5-12 tahun sebanyak 10,8%, dan obesitas sebesar 9,2%.  

Masalah kesehatan yang harus diwaspadai di Negara berkembang (seperti Indonesia) dan Negara maju 
diantaranya adalah masalah obesitas. Hal ini merupakan masalah di seluruh dunia menurut World Health 
Organization (4). Obesitas membuat risau kalangan masyarakat (5,6). Peningkatan jumlah kejadian obesitas ini tidak 
hanya terjadi di Negara maju tetapi juga bisa terjadi pada penduduk negara berkembang (7,8). Jumlah kejadian 
obesitas meningkat terjadi di negara yang berkembang seperti contohnya negara Indonesia. Obesitas dinyatakan 
sebagai resiko terbesar sebagai penyebab kematian global. 

Risiko obesitas pada saat dewasa dan juga munculnya penyakit tidak menular terjadi di masa yang akan 
datang pada anak dengan obesitas. Obesitas pada anak sekolah terjadi karena menyukai makan makanan tinggi 
gula dan lemak yang merupakan pola konsumsi salah pada anak usia sekolah. Pola konsumsi makanan merupakan 
kegiatan mengkonsumsi jumlah dan jenis makanan dalam pengaturan makanan pada waktu tertentu (9). Kebiasaan 
makan disebut juga sebagai pola konsumsi. Jika pola konsumsi bagus maka akan berpengaruh positif pada tubuh, 
namun sebaliknya jika pola konsumsi kurang baik maka akan berakibat negative pada tubuh. Pola makan tidak 
baik diantaranya adalah makan makanan tinggi gula, kalori, dan lemak dengan disertai kurang aktivitas fisik, juga 
kurangnya aktivitas fisik yang disertai dengan kelebihan asupan energi dan lemak berpengaruh pada kejadian 
obesitas. 

Terjadi peningkatan prevalensi peningkatan obesitas pada anak dari tahun ke tahunn baik di Negara maju 
dan berkembang. Hal ini berisiko akan terjadi obesitas di masa dewasa dan kemungkinan akan terjadi munculnya 
penyakit metabolic dan degenerative di masa mendatang. Masalah obesitas di Indonesia belum menjadi perhatian 
khusus oleh pemerintah karena masalah gizi kurang menjadi perhatian khusus daripada masalah gizi lebih 
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(obesitas). Secara psikologis, obesitas mencipatakan rasa depresi. Peningkatan prevalensi kasus obesitas tidak 
hanya terjadi pada Negara maju tetapi juga terjadi pada Negara berkembang.  

Masalah obesitas pada anak merupakan hal yang kompleks. Banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Peluang seseorang obesitas adalah 10% meskipun orang tuanya dalam kategori normal (10). Penanganan obesitas 
pada anak lebih sulit daripada dewasa karena anak sedang dalam masa tumbuh kembang. Faktor lingkungan juga 
berpengaruh terhadap kejadian obesitas pada anak. Gaya hidup pada saat sekarang cenderung banyak konsumsi 
makan cepat saji. Efek makanan cepat saji terhadap tubuh dapat berpengaruh pada tingkat energy tubuh. Makanan 
cepat saji tidak mengandung nutrisi yang sehat dibutuhkan oleh tubuh, diantaranya banyak lemak yang akan 
terakumulasi dalam tubuh.  

Terdapat faktor penyebab dari obesitas beberapa diantaranya adalah genetik, individu, lingkungan, 
perilaku. Metabolisme dipengaruhi oleh faktor genetic yaitu mengubah kandungan asupan pada energy dan lemak 
pada tubuh. (11) menjelaskan bahwa hereditas obesitas orang tua akan berpengaruh terhadap obesitas pada anak. 
Pola makan dengan porsi besar merupakan faktor pencetus terjadinya obesitas. Pola makan merupakan salah satu 
pencetus munculnya kegemukan karena perilaku konsumsi dalam jumlah besar (12). (13) menyebutkan bahwa suatu 
pola makan seseorang dibentuk kebiasaan dari makannya.  

Perilaku makan salah adalah seringkali makan makanan siap saji. Selain perilaku dan pola makan yang 
salah, penyebab terjadinya obesitas pada anak sekolah adalah kurangnya aktivitas fisik. (12) menyebutkan bahwa 
adanya penurunan aktivitas pada anak disebabkan oleh adanya perubahan gaya hidup. Aktivitas fisik merupakan 
suatu pergerakan tubuh yang melibatkan otot secara aktif sehingga akan menyebabkan pengeluaran energy. 
Kondisi tubuh seseorang juga dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang kurang. Penyebab utama kejadian obesitas 
pada anak usia sekolah adanya aktivitas fisik yang kurang. Ekonomi juga berpengaruh pada pola makan karena 
dengan ekonomi menengah ke atas maka asupan nutrisi pada anak akan terpenuhi dengan baik. Faktor sosial 
budaya yaitu kebiasaan makan setiap keluarga juga berpengaruh pada perilaku makan anak.  

Penelitian (14) menunjukkan bahwa terdapat hubungan berat badan anak dengan kebiasaan jajan. Sedangkan 
penelitian (15) mengatakan bahwa terdapat hubungan frekuensi makan dan terjadinya obesitas pada anak usia 11-
13 tahun. Pendidikan berpengaruh pada kemampuan seseorang menyerap informasi terkait gizi. 

Peningkatan prevalensi obesitas pada anak usia 5-19 tahun yang terdapat di Negara berkembang 
disebabkan oleh perubahan gaya hidup diantaranya pola makan adan aktivitas fisik (16,17). Masyarakat Indonesia 
pada saat ini lebih mengikuti gaya hidup yang dilakukan oleh Negara barat yang lebih memilih makanan siap saji 
yang tentunya lebih banyak mengandung lemak (18). 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pendidikan orang 
tua dan kejadian obesitas yang terjadi pada anak usia sekolah. Penelitian dilakukan pada siswa SDX Depok karena 
terdapat lebih dari 30% siswa sekolah SDX Depok mengalami obesitas. Selain hal tersebut, berdasarkan 
wawancara yang dilakukan terhadap beberapa orang tua siswa dan pihak sekolah mengungkapkan bahwa selama 
terjadi pandemic covid-19 yang menyebabkan siswa lebih banyak di rumah sehingga lebih cenderung kurangnya 
aktivitas fisik ataupun sering ngemil sehingga berat badan meningkat secara drastis apabila dibandingkan dengan 
sebelum terjadinya pandemic covid-19. 

 

METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di SD X Depok terhadap anak usia sekolah rentang usia 7-11 pada tahun 2021. 
Ukuran sampel adalah 242 siswa yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Variabel penelitian ini 
terdiri dari pendidikan orang tua sebagai variabel bebas dan obesitas sebagai variabel terikat. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner, sedang status gizi diukur menggunakan meteran tinggi badan dan timbangan badan. 
Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-square.  

Peneliti memberikan menjelaskan prosedur penelitian kepada sampel sebelum dilakukan penelitian dan 
mendapatkan persetujuan dari masing-masing sampel melalui penandatanganan informed consent. Penelitian ini 
telah mendapatkan perizinan komite etik penelitian kesehatan dari UPNVJ dengan Nomor 193/V/2021/KEPK. 

 

HASIL 
Pendidikan orang tua terbanyak adalah pendidikan tinggi dan 30% siswa mengalami obesitas (tabel 1). 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai p = 0,989 sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
pendidikan orang tua dan obesitas pada anak.  

 

Tabel 1. Distribusi pendidikan dan obesitas  
 

No Kategori  Frekuensi Persentase  

1 
Pendidikan   
 Tinggi 228 94,2 
 Rendah 14 5,8 

2 
Obesitas   
 Ya 98 40,5 
 Tidak 144 59,5 
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   Tabel 2. Hubungan antara pendidikan orang tua dan obesitas pada anak  
 

Pendidikan Obesitas Nilai p Ya % Tidak % 
Tinggi 93 40,8 135 59,2 

0,989 Rendah 5 35,7 9 64,3 
Total 98 40,5 144 59,5 

 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa orang tua sebagian besar memiliki pendidikan tinggi yaitu SMA 
dan perguruan tinggi sebesar 94,2%. Hasil penelitian memberikan hasil bahwa tidak ada hubungan antara 
pendidikan pada orang tua dan obesitas anak. Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian (19) yang 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga dengan peningkatan berat 
badan pada anak dengan nilai p = 0,000. Pengetahuan khususnya pengetahuan tentang gizi diperlukan khususnya 
bagi yang memiliki pendapatan lebih. Hal ini ditujukan supaya makanan bergizi tersedia dalam keluarga yang 
dibutuhkan untuk semua anggota keluarga. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan penelitian (20) yang 
menghasilkan ada hubungan pendidikan ibu dengan obesitas pada anak dengan p value 0.005. 

Status gizi merupakan kumpulan kondisi anak yang dikarenakan konsumsi makan dan pengeluarga 
energi(12). Gizi anak baik kadang disebabkan orang tua yang menyediakan makanan bergizi di rumah dan 
mendampingi kegiatan makan. Banyak faktor yang berpengaruh dalam masalah status gizi anak. Salah satunya 
adalah faktor orang tua, khususnya ibu yang mengatur ketersediaan makanan di rumah dan juga pola asuh ibu.  

Anak usia sekolah mengalami masa tumbuh kembang dengan cepat. Kebiasaan makan yang salah akan 
mempengaruhi status gizi anak. Salah satu masalah yang berkaitan dengan status gizi anak adalah masalah 
obesitas. Kebiasaan konsumsi junk food dan gorengan dikaitkan dengan penyebab obesitas pada kelompok anak 
usia sekolah. Anak usia sekolah sebagian besar mengkonsumsi junk food ataupun gorengan dalam kesehariannya. 
Energy yang masuk dan keluar yang tidak seimbang akan memberikan dampak pada peningkatan berat badan 
sehingga terjadi obesitas (4). Tumbuh kembang anak supaya optimal diperlukan asupan gizi yang cukup dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Perilaku makan anak salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor-faktor inilah 
yang mempengaruhi ketidaksempurnaan dalam pemberian gizi pada anak usia sekolah.  

Faktor yang mempengaruhi perilaku manusia diantaranya adalah pengetahuan. Pengetahuan diperoleh dari 
perpaduan indera telinga dan mata. Pendidikan merupakan proses meningkatkan pengetahuan seseorang. 
Informasi dari orang lain dapat juga meningkatkan pengetahuan. Orang tua yang memiliki pengetahuan lebih 
banyak akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan juga perilaku anggota keluarganya. Orang tua 
dengan pengetahuan yang baik besar kemungkinan akan memberikan kebutuhan gizi yang terbaik untuk anaknya. 
Pengetahuan yang baik terkait gizi juga akan membuat orang tua memperhatikan kualitas dari makanan yang 
dikonsumsi. 

Pendidikan orang tua dimungkinkan memberikan pengaruh terhadap peningkatan berat badan pada 
keluarga. Pendidikan dikaitkan pada pekerjaan dan juga pendapatan keluarga. Apabila semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka pendapatan pada keluarga juga semakin tinggi. Status sosial ekonomi keluarga dihubungkan 
dengan tingkat pendidikan dalam keluarga. Hal ini memberikan pengaruh terhadap terhadap kualitas ataupun 
kuantitas makanan yang telah dikonsumsi oleh anggota keluarga, khususnya anak usia sekolah. Pendapatan dan 
pendidikan tinggi membuat seseorang konsumsi makanan yang enak, mahal dan ataupun tinggi kalori.  

Salah satu unsur terpenting yang memberikan kontribusi dalam perubahan perilaku adalah pengetahuan 
(21). Pengetahuan baik akan digunakan secara rasional dalam memilih makanan terkait nilai gizi makanan. Hal ini 
sesuai dengan Notoatmojo bahwa perilaku sehat setiap hari dipengaruhi oleh pengetahuan individu. Secara tidak 
langsung pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku sesorang. Salah satunya adalah perilaku terkait pemilihan 
gizi dalam kebutuhan sehari-hari. Menurut (22) bahwa ketidaktahuan seseorang khususnya orang tua terkait gizi 
akan menyebabkan pengambilan keputusan yang salah berkaitan dengan gizi. (23) menghasilkan penelitian yang 
menyatakan bahwa pendidikan seseorang khususnya terkait gizi memberikan efek yang sangat efektif dalam 
meningkatkan dan merubah sikap dan pengetahuan anak dalam makanan.  

Pengetahun dari orang tua bermula dari pendidikan yang dimiliki oleh orang tua. Hal ini memberikan 
dampak signifikan terhadap lingkungan keluarga, khususnya seorang ibu yang bertugas sebagai pengatur 
konsumsi makanan keluarga. Berbagai paparan informasi memungkinkan orang tua memiliki pengetahuan tinggi 
yang data digunakan untuk pembentukan perilaku anak dan anggota keluarga lainnya.  

Banadji (2015) menjelaskan hasil penelitiannya menunjukkan tidak ada hubungan antara pendidikan ibu 
terhadap status gizi pada anak. Pendidikan yang semakin tinggi memungkinkan seseorang mendapatkan 
kesempatan luas dalam mendapatkan pekerjaan. Hal ini berkaitan dengan pengeluaran yang digunakan untuk 
konsumsi makanan. Seiring meningkatkan penghasilan seseorang maka kebutuhan dan keinginan dalam 
kebutuhan hidup juga meningkat. Sosial ekonomi dipengaruhi oleh status pekerjaan seseorang. Status social 
ekonomi yang baik memungkinkan terpenuhinya kebutuhan makan keluarga yang baik sehingga status gizi anak 
dan anggota keluarga lainnya juga bagus.  

Tingkat pendidikan memberikan pengaruh terhadap penerimaan informasi. Seseorang dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi akan menerima informasi dengan lebih mudah. Informasi ini dijadikan bekal seorang ibu 
dalam memberikan gizi yang terbaik untuk anak dan anggota keluarga lainnya. Pendidikan berkaitan dalam 
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tingkat pengetahuan dalam perawatan kesehatan dan gizi untuk anak dan juga keluarga lainnya. Hal mudah atau 
tidaknya dalam penyerapan informasi yang diterima dipengaruhi oleh tingkat pendidikan  

Semakin tingginya pendidikan pada seseorang maka akan memberikan kesempatan lebih banyak dalam 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Hal ini memberikan pengaruh terhadap pendapatan atau penghasilan 
yang diterima. Penghasilan ini juga berkaitan dengan pengeluaran dalam konsumsi makan dalam keseharian. 
Antara kebutuhan dan keinginan akan meningkat seiring dengan meningkatnya penghasilan seseorang.  

Status sosial ekonomi dipengaruhi oleh pekerjaan. Apabila pekerjaan baik maka sosial ekonomi juga baik. 
Begitu pula sebaliknya. Status ekonomi keluarga yang baik maka dimungkinkan pula terpenuhinya status gizi 
yang baik dalam keluarga. Pola asuh berperan dalam status gizi anak. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap 
status gizi anak diantaranya pendidikan orang tua, pendapatan, perilaku. Keyakinan yang baik yang dimiliki orang 
tua terkait gizi akan meningkatkan ketercapaian status gizi yang baik pada anak. Anaknya akan tumbuh dengan 
baik tanpa adanya masalah gizi.  

Tingkat pendidikan orang tua memberikan gambaran terkait tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 
oleh orang tua. Kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki orang tua juga mengikuti tingkat pendidikan yang 
dimilikinya. Semakin tinggi pendidikan orang tua maka semakin tinggi pula kemampuan dan keterampilan dari 
orang tua tersebut dalam merawat keluarganya. Orang tua dengan pendidikan tinggi akan terhindar dari 
kebodohan dan kemiskinan karena pendidikan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga (24).  

Pendidikan tinggi akan membuat seseorang mendapatkan suatu pekerjaan yang lebih baik sehingga 
mendapatkan pendapatan yang baik juga. Orang tua akan lebih mengutamakan gizi pada anaknya guna menunjang 
tumbuh kembang anaknya. Sebaliknya jika orang tua dengan pendidikan rendah maka akan memiliki pengetahuan 
atau kemampuan yang rendah. Sehingga peluang kerja akan lebih sedikit dan penghasilan rendah dalam 
memenuhi kebutuhan anak akan susah terpenuhi. Pendidikan dan penghasilan orang tua berkesinambungan dalam 
mempengaruhi status gizi anak.  

Salah satu penentu kesehatan anak adalah pendidikan ibu. Hal ini berkaitan bahwa ibu bertanggung jawab 
dalam kesehatan keluarga. Namun tingkat pendidikan orang tua tidak dapat dijadikan patokan terkait kondisi 
status gizi anak dan anggota keluarga lainnya. Pengetahuan bisa didapatkan dari mana saja tidak hanya dari 
bangku sekolah. Jadi semakin tinggi pendidikan ibu belum tentu menjamin pemenuhan asupan gizi pada anak 
dikarenakan faktor kesibukan dan lain sebagainya. Ibu dengan pendidikan tinggi akan lebih banyak fokus terhadap 
karir dan pekerjaannya sehingga pengasuhan terhadap anak lebih diserahkan atau diberikan kepada pembantu atau 
tempat penitipan anak.  

Aktivitas fisik yang kurang menyebabkan energy akan banyak tersimpan dalam bentuk lemak sehingga 
orang yang pola konsumsi tinggi namun kurang aktivitas fisik akan menyebabkan status gizi yang berlebih. 
Aktivitas fisik pada anak biasanya adalah bermain, olahraga, bermain sepeda. Namun hal ini tergantikan dengan 
kegiatan bermain handphone, menonton televisi, ataupun kegiatan lainnya yang cenderung duduk. Pengetahuan 
gizi merupakan pengetahuan cara yang benar dalam memilih makanan, mengolah dan mengkonsumsinya. Selain 
itu juga tentang bagaimana membuat sajian makanan sehat secara ekonomis.  

Pendapatan orang tua berlebihan namun jika tidak didukung pengetahuan tentang makanan bergizi maka 
tidak bermanfaat bagi anggota keluarganya. Ekonomi keluarga menjadi suatu tantangan tersendiri ibu dalam 
memilih makanan sehat untuk keluarganya. Pendapatan keluarga memberikan dukungan terhadap kemampuan 
membeli dan memilih makanan sehat sehingga tercapai status gizi yang baik bagi anggota keluarganya.  

Pendidikan ibu tidak berpengaruh pada kejadian peningkatan status gizi karena belum tentu ibu memiliki 
pengetahuan yang baik dipengaruhi oleh pendidikan tinggi tentang gizi. Tidak semua profesi pendidikan belajar 
terkait pola hidup sehat dalam menyajikan makanan untuk keluarga. Selain itu ibu yang pendidikan tinggi sibuk 
dengan pekerjaannya sehingga kebiasaan makan anak kurang terkontrol.  

Kecerdasan dan juga perkembangan fisik mental anak memerlukan seorang ibu dengan pendidikan tinggi. 
Pendidikan tinggi membuat ibu memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan gizi pada keluarganya. 
Pendidikan dan pengetahuan merupakan faktor yang tidak langsung dalam memberikan pengaruh terhadap gizi 
seseorang sehingga tidak ada hubungan antara pendidikan dengan obesitas. Faktor langsung yang mempengaruhi 
adalah konsumsi makanan. Seseorang dengan pendidikan dan pengetahuan baik kemungkinan bisa atau tidak 
memiliki status gizi yang baik.  

Tingkat pendidikan ayah berperan mempengaruhi ola makan karena peran ayah sebagai kepala keluarga. 
Selain itu tingkat pendidikan ayah juga berpengaruh pada tingkat status sosial ekonomi keluarga yang berpengaruh 
terhadap kemampuan pada orang tua dalam pemenuhan kebutuhan dan gaya hidup anak. Penelitian (25) 
menyatakan bahwa ada hubungan antara pendidikan ayah dan obesitas pada anak.  

Pemahaman dan pengetahuan ibu terhadap nutrisi dikaitkan dengan tingkat pendidikan ibu terhadap nutrisi, 
kesehatan dan hal lainnya untuk anak dan anggota keluarga lainnya. Hal ini berpengaruh terhadap pola asuh, 
pemilihan jenis makanan, dan pengaturan nutrisi yang berkaitan dengan obesitas.  

Hasil penelitian (26) menyatakan bahwa anak yang orang tuanya memiliki pendidikan rendah maka 
pendapatan juga rendah. Pendapatan rendah tersebut membuat kurangnya akses dalam membeli aneka ragam 
bahan makanan (27). Gaya hidup yang berubah sejalan dengan suatu peningkatan kemakmuran pada seseorang 
yang memberikan dampak pada kebiasaan konsumtif. Konsumtif tinggi lemak, garam, dan gula tetapi serat yang 
sedikit dan juga vitamin yang sedikit. Hal inilah yang memberikan hasil adanya ketidakseimbangan 
pengkonsumsian gizi. 
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KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian memberikan hasil terkait analisis pendidikan orang tua yang mempengaruhi obesitas pada 
anak usia sekolah dipengaruhi berbagai macam faktor. Banyak faktor-faktor yang memberikan pengaruh antara 
lain pekerjaan, kesibukan, dan waktu luang dari orang tua dalam memperhatikan masalah nutrisi pada anak. 
Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap masalah gizi anak sehingga alangkah lebih baiknya orang tua 
memberikan perhatian yang khusus dalam masalah nutrisi pada anak.  
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